MANAJEMEN BADAN PENASEHAT PEMBINAAN DAN PELESTARIAN PERKAWINAN (BP4) DALAM MENGATASI  PROBLEM RUMAH TANGGA   








Dari uraian yang telah penyusun paparkan berdasarkan hasil penelitian 
lapangan dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Manajemen Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 
Kecamatan Sumber Jaya sudah cukup baik dalam mengatur dan menjalankan 
tugasnya sebagai badan pembinaan dan pelestarian perkawinan sesuai dengan 
visi, misi dan tujuan awal BP4 itu sendiri, pernyataan ini dapat penulis 
paparkan bahwa: 
1. Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) telah di 
manage, di kelola dengan baik oleh semua pengurus BP4 Kecamatan 
Sumber Jaya sehingga fungsinya dalam mengatasi problem rumah tangga 
sangat membantu kelangsungan hidup berumah tangga, karena penasehatan 
memberika solusi memecahkan permasalahan rumah tangga. Problem yang 
terjadi didalam keluarga bisa diselesaikan dengan memberikan informasi 
nasehat bagaimana memecahkan persoalan keluarga untuk dicari solusi agar 
keluarga menjadi harmonis kembali. Untuk hal ini BP4 Kecamatan Sumber 
Jaya juga telah menyiapkan motivator yaitu orang yang mempunyai wibawa 
misalnya karena selama ini menunjukkan tingkah laku yang terpuji, tidak 
banyak cela dalam prilakunya, dan dapat dipercaya kata-katanya. Seorang 
yang mampu memberi nasehat yang masuk akal dan mudah diterima, dan 
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seorang yang mampu memberi nasehat berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an  
karena didalam Al-Qur’an hampir 80% ayat yang membicarakan tentang 
penguatan bangunan rumah tangga.  
2. Setelah BP4 Kecamatan Sumber Jaya itu di kelola maka fungsinya sebagai 
penasehat dan pembinaan yang diberikan oleh BP4 itu sangat berdampak 
positif dan sangat bermanfaat bagi keluarga yang sedang mengalami 
permasalahan. Dampak tersebut antara lain: 
a. Terwujudnya keharmonisan keluarga dengan menanamkan prinsif saling 
pengertian, saling mendukung serta berusaha memahami karakter 
masing-masing merupakan kunci utama yang diajarkan oleh BP4 dalam 
membina kesejahteraan rumah tangga. 
b. Memberikan pemahaman tanggung jawab kepada suami isteri dalam 
berkeluarga. Dari kasus-kasus yang tejadi di Kecamatan Sumber Jaya 
yaitu masalah nafkah, pergaulan dan sifat yang kurang baik. Sehingga 
dengan adanya bantuan BP4 suami isteri akan lebih memahami dan 
mengerti tanggung jawab, hak dan kewajiban. Dengan demikian 
perelisihan diantara mereka dapat dihindari. 
c. Mendorong untuk menjalani hidup yang lebih agamis. Karena agama 
tidak cukup untuk dipahami akan tetapi harus dapat diamalkan oleh 
anggota  keluarga, karena dengan mengamalkan ilmu agama kehidupan 






1. BP4 perlu menata kembali peran dan fungsinya agar lebih sesuai dengan 
kondisi dan perkembangan terkini. BP4 harus menyiapkan seluruh 
perangkat pelayanan termasuk SDM, sarana dan prasarana yang memadai 
agar fungsinya tidak sekadar  menjadi lembaga penasehatan tetapi juga 
berfungsi sebagai lembaga mediator dan advokasi. 
2. BP4 perlu mereposisi organisasi demi kemandirian organisasi secara 
profesional, independent, dan bersifat profesi sebagai pengemban tugas dan 
mitra kerja Kementarian Agama dalam mewujudkan keluarga sakinah, 
mawaddah, warohmah. 
3. Bagi BP4 agar lebih meningkatkan publikasinya. Sehingga masyarakat 
dapat mengetahui fungsi dan keberadaan BP4 sebagai Badan Penasehat 
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan sehingga masyarakat tidak 




Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan dan melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah kekuatan dan 
kesabaran kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Dengan harapan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya. 
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Demikian hasil pembahasan skripsi ini, penyusun menyadari bahwa 
skripsi ini masih banyak mempunyai kekurangan dari segi isi maupun 
penulisan. Oleh karena itu, saran dan kritikan yang membangun sangat 
penyusun harapkan bagi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penyusun 
berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 
  
